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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the Make a Match learning model on students' ability to participate in
Indonesian language subjects in grade 3 SDIT Cendekia. The research used descriptive qualitative method with
observation technique and Learner Worksheet (LKPD), involving 22 students as samples. The results showed that the
Make a Match model significantly increased students' participation in learning. Students' activeness in discussion,
intergroup cooperation, and learning motivation experienced a positive increase. This model succeeded in creating
an interactive, fun, and healthy competitive learning atmosphere through card-matching activities. Students are
directly involved in the learning process, which encourages them to discuss more, ask questions, and share opinions.
The conclusion of the research shows that the Make a Match model can be an effective alternative learning strategy
to increase participation and quality of Indonesian language learning in elementary schools.

Keywords: Make a Match model, student participation, Indonesian language, elementary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat model pembelajaran Make a Match dapat mempengaruhi kemampuan siswa
untuk berpartisipasi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 3 SDIT Cendekia. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teknik observasi dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), melibatkan 22 siswa
sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Make a Match secara signifikan meningkatkan partisipasi
siswa dalam pembelajaran. Keaktifan siswa dalam diskusi, kerja sama antarkelompok, dan motivasi belajar mengalami
peningkatan yang positif. Model ini berhasil menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan
kompetitif secara sehat melalui kegiatan mencocokkan kartu. Sebagai hasil dari keterlibatan langsung siswa dalam
proses pembelajaran, mereka dimotivasi untuk lebih banyak berbicara, mengajukan pertanyaan, dan berbagi pendapat.
Penelitian menunjukkan bahwa model Make a Match dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Katakunci: model Make a Match; partisipasi siswa; Bahasa Indonesia; sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah dasar sangat penting untuk membangun dasar pengetahuan dan karakter
siswa. Pembelajaran akan lebih efektif apabila interaksi antara guru dan siswa dibangun secara interaktif
sehingga dapat mencapai dalam waktu yang semestinya (Miftahussaadah, 2021). Pembelajaran yang efektif
tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk aktif
berpartisipasi dalam proses belajar-mengajar. Partisipasi siswa menjadi indikator keberhasilan
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut siswa untuk terampil
berkomunikasi, memahami teks, dan mengekspresikan ide. Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah dasar, khususnya di kelas 3, partisipasi siswa menjadi elemen penting karena membantu mereka
mengembangkan keterampilan berkomunikasi, berpikir kritis, dan memahami materi secara mendalam.
Namun, kenyataannya, banyak siswa seringkali kurang terlibat aktif dalam pembelajaran, baik karena
metode pengajaran yang kurang variatif, keterbatasan media pembelajaran, maupun motivasi yang rendah.

Metode atau model yang digunakan guru sangat memengaruhi bagaimana siswa dapat
berpartisipasi aktif di kelas. Jika guru menggunakan model yang melibatkan siswa, mereka dapat lebih
rajin belajar dan lebih bersemangat, tetapi siswa akan menjadi jenuh dan bosan jika guru hanya memberikan
penjelasan (Fauhah, 2021). Make a Match adalah model pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa
untuk bekerja sama dan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan tentang make a match, menurut Rusman (2012), yang menyatakan bahwa model
pembelajaran Make a Match ini dilakukan dengan menggunakan metode mencari pasangan kartu yang
didalamnya berisikan jawaban dari pertanyaan, sehingga memberikan siswa kesempatan untuk
mencocokkan kartu tersebut.

Model pembelajaran Make a Match mempunyai potensi yang sangat besar untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 3 SD. Pendekatan kooperatif ini
menitikberatkan pada pengembangan keterampilan sosial, khususnya kemampuan bekerja sama dan
berinteraksi melalui permainan mencari pasangan menggunakan kartu (Ririantika, 2020). Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, yang mencakup keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan, keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat keaktifan mereka dalam proses belajar.
Melalui Make a Match, siswa lebih terlibat secara langsung, sehingga termotivasi untuk belajar dan
berpartisipasi. Metode ini juga menciptakan suasana kompetitif yang sehat, mendorong siswa untuk
menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana penggunaan model pembelajaran Make a
Match mempengaruhi kemampuan siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas 3 SD. Penelitian ini memfokuskan pada upaya meningkatkan keaktifan siswa, termasuk dalam
berdiskusi, bekerja sama, dan memberikan tanggapan selama proses pembelajaran. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu guru membuat strategi pengajaran yang lebih efisien untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
melakukan teknik observasi. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa penelitian kualitatif meneliti objek
alamiah. dimana penelitian ini menggunakan teknik gabungan (triangulasi) sebagai alat utama dan
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melakukan analisis data secara induktif yang menunjukkan bahwa makna lebih penting daripada
generalisasi.

Teknik pengumpulan data yang telah dilakukan yakni dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dan observasi. Objek penelitian yang dijadikan sebagai tempat observasi ini adalah SDIT
Cendekia, sampel yang diambil yaitu kelas 111 yang didalamnya terdapat 22 siswa. Observasi ini dilakukan
untuk mengetahui dan mengidentifikasi penerapan media pembelajaran Make a Match ini dapat
berpengaruh dalam pembelajaran bahasa indonesia di kelas sehingga menimbulkan partisipasi aktif dari
siswa. Pada saat melakukan observasi peneliti dapat memberikan pengajaran terkait bahan ajar kepada
siswa. Setelah siswa memahami materi pembelajaran yang telah dijelaskan, peneliti memberikan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada siswa yang bertujuan agar siswa berpartisipasi aktif selama proses
pembelajaran sehingga dapat melatih untuk meningkatkan penguasaan materi yang telah dipelajari.
Menurut Ozmen dan Yildirim (2011) menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
lembaran yang diberikan kepada siswa untuk mengerjakan tugas, yang dapat membuat siswa lebih aktif
selama proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi terkait model pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar kelas 3 SDIT Cendekia ini meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran, walaupun terdapat beberapa siswa yang masih kurang bersemangat dalam pembelajaran
tersebut. Menurut Huda (2015) menyatakan bahwa melalui model pembelajaran Make a Match merupakan
cara yang menyenangkan untuk siswa dalam membuktikan konsep, mengeksplorasi kreativitas yang
dimiliki oleh siswa, melatih berpikir kritis siswa dan meningkatkan kolaborasi siswa dengan teman-
temannya.

Dengan menerapkan model pembelajaran Make a Match memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan partisipasi siswa. Keaktifan siswa dalam diskusi terlihat meningkat, di mana sebagian
besar siswa secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Siswa terlibat secara langsung dalam
mencocokkan kartu dengan pasangan mereka, yang mendorong mereka untuk lebih banyak berdiskusi,
bertanya, dan menyampaikan pendapat. Aktivitas ini memberikan suasana pembelajaran yang lebih hidup
dan dinamis. Kerja sama antar kelompok juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Siswa
mampu berkolaborasi dengan baik dalam kelompok untuk menemukan jawaban yang tepat. Mereka saling
membantu, berbagi ide, dan menghormati peran masing-masing anggota kelompok. Proses pencocokan
kartu yang dilakukan secara bersama-sama menciptakan rasa tanggung jawab kolektif dan mempererat
hubungan sosial di antara siswa.

Setelah menerapkan model ini dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Unsur permainan
yang melekat pada model Make a Match membuat siswa lebih bersemangat dan antusias untuk belajar.
Pengkolaborasian ini timbul antar kelompok siswa bekerja sama satu sama lain untuk membuat
pembelajaran menyenangkan dan menantang, membuat siswa semakin termotivasi untuk berkontribusi
dalam proses pembelajaran. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa model Make a Match efektif dalam
menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menarik. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
oleh Fauhah (2021), yang juga menyimpulkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis permainan dapat
meningkatkan keaktifan, kerja sama, dan motivasi belajar siswa.Penerapan model ini tidak hanya
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memberikan pengalaman belajar yang bermakna, namun dapat mendorong siswa mengembangkan
keterampilan sosial dan kognitif secara bersamaan.

Dengan hasil yang positif ini, model Make a Match merupakan salah satu alternatif yang dapat
dijadikan strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa di kelas. Fleksibilitas model ini
memungkinkan penerapannya pada berbagai mata pelajaran dengan sedikit modifikasi, sehingga relevan
untuk kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Model pembelajaran Make a Match terbukti efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas
3 SD karena meningkatkan partisipasi aktif siswa. Model ini berhasil menciptakan suasana pembelajaran
yang interaktif, menyenangkan, dan kompetitif secara sehat, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar.
Keaktifan siswa meningkat secara signifikan, terlihat dari keterlibatan mereka dalam diskusi, kerja sama,
dan kegiatan mencocokkan kartu. Selain itu, kemampuan kolaborasi siswa juga berkembang, dengan
adanya saling membantu dan berbagi ide di antara anggota kelompok. Motivasi belajar siswa menunjukkan
peningkatan berkat unsur permainan yang diterapkan dalam model ini, sehingga siswa merasa antusias
untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini mendukung anggapan bahwa metode
pembelajaran yang beragam dan inovatif dapat mengatasi kebosanan belajar serta meningkatkan
keterampilan sosial dan penguasaan materi siswa. Dengan demikian, model pembelajaran Make a Match
dapat menjadi alternatif yang relevan dan fleksibel untuk diterapkan pada berbagai mata pelajaran di tingkat
sekolah dasar, khususnya untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas pembelajaran siswa. Guru
diharapkan dapat memanfaatkan model ini sebagai bagian dari strategi pengajaran mereka untuk
menghasilkan pembelajaran yang lebih bermanfaat dan efektif.
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